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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tidak dapat dipungkiri bahwa memang selalu terjadi perubahan dalam
setiap kehidupan manusia. Manusia akan terus melakukan perubahan demi
masa depan yang lebih baik. Perubahan ini terjadi dalam segala aspek
misalnya pendidikan, politik, sosial, ekonomi hingga aspek keagamaan.
Perubahan ini disebabkan munculnya persoalan-persoalan baru dari kehidupan
manusia yang pada akhirnya akan menciptakan pemikiran-pemikiran baru dari
manusia.

Dalam hal keagamaan misalnya, manusia pun melakukan perubahan-
perubahan dari masa ke masa. Perubahan-perubahan ini biasa disebut dengan
istilah pembaharuan. Mulai dari jaman sepeninggal Rasulullah hingga
pembaharuan yang terjadi pada saat ini. Banyak dari mereka melakukan
pembaharuan dalam bidang teologis dan tidak sedikit dari pemikiran mereka
yang pada akhirnya menimbulkan pro-kontra atau bahkan menimbulkan
perpecahan dalam tubuh Islam itu sendiri. Padahal Rasulullah pernah
bersabda, “Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara.” (HR
Muslim).

Dalam hal teologis, banyak pembaharuan yang terjadi. Sebut saja
pembaharuan pemikiran lIbnu Taimiyah, Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyyah,

Muhammad bin Abdul Wahab, Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh,



Rasyid Ridha, Syukri Afandi al-Alusi al-Baghdadi, dan Abdul Qadir at-
talmisani. Di Indonesia pun muncul beberapa tokoh pembaharu, misalnya KH.
Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Ash-Asyari, Muhammad Fagih Maskumambang,
Ammar Fagih Maskumambang hingga Nurcholis Majid. Ada beberapa dari
mereka yang memiliki pemikiran hampir sama dan ada pula yang
berseberangan antara satu sama lain.

Salah satu contoh tokoh pemikiran pembaharu adalah Muhammad bin
Abdul Wahhab. Muhammad bin Abdul Wahhab lahir di kota Uyainah, Nejed,
pada tahun 1115 H. Beliau telah mampu menghafal Alquran saat usianya
genap 10 tahun. Dari ayahnya, beliau belajar tentang figih madzhab Hambali.
Beliau juga belajar tentang hadis dan tafsir kepada beberapa guru diberbagai
negeri, terutama Madinah Munawarah. Dalam buku karangan Muhammad bin
Jamil Zainu ditulis bahwa, Muhammad bin Abdul Wahhab memahami tauhid
dari Alguran dan hadis, sehingga beliaupun khawatir terhadap fenomena di
negerinya (Nejed) dan negeri lainnya yang telah beliau kunjungi, berupa
berbagai kesyirikan, khurafat, dan kebid’ahan serta pengagungan pada
kuburan, yang bertentangan dengan ajaran Islam yang sahih.!

Muhammad bin Abdul Wahhab menjadi terkenal dengan semboyannya
yaitu ‘kembali ke ajaran pokok Alquran dan Assunnah’. Pemikiran
Muhammad bin Abdul Wahhab ini kemudian biasa dikenal dengan gerakan
wahabi dan pengikutnya disebut wahabiyyah. Sebutan wahabi sendiri

sebenarnya pada awal mulanya bukanlah sebutan yang dimunculkan oleh

! Muhammad bin Jamil Zainu, Ada Apa dengan Wahabi, terj. Agus Ma’mun (Jakarta: Pustaka at-
Tazkia, 2011), 10.



kelompok ini sendiri melainkan ia berasal dari para pengkaji dan sejarawan
yang memang sengaja melebelkan istilah ini kepada kelompok ini.? Orang-
orang biasa menyebut istilah Wahabi secara mutlak kepada setiap yang
menyelisini adat dan kebiasaan mereka, atau menyelisihi keyakinan
kebid’ahan mereka, meskipun keyakinan-keyakinan tersebut salah,
menyelisihi Alquran dan hadis hadis sahih.® Sebagaimana diketahui bahwa
wahabiyah adalah suatu gerakan pembaharuan yang berorientasi kepada
pemurnian ajaran Islam terutama dibidang akidah, banyak mengilhami para
pembaharu pemikiran Islam dalam upaya memajukan kehidupan umat Islam.
Penegasan Muhammad bin Abdul Wahab akan hak untuk melakukan ijtihad,
secara langsung atau tidak dapat berfungsi sebagai kekuatan pembebas yang
besar. Dalam kitab Al-Nusas al-Islamiyah fi al-Arad ‘ala Madhahib al-
Wahabiyah karangan Muhammad Fagih Maskumambang yang kemudian
diterjemahkan menjadi menolak wahabi mengatakan bahwa,
‘dalam pandangan mereka (pengikut Muhammad bin abdul Wahhab),
umat Islam saat ini tengah berada dalam kesesatan akidah yang amat
parah, lantaran selalu mengagungkan para auliya, menziarahi kuburan
mereka, dan meminta syafaat dari mereka, serta melakukan hal-hal
yang tidak preferensinya dalam Kkitab suci, maupun ajaran Nabi
(melakukan bid’ah dalam agama).’4
Sebagaimana dengan pemikiran pembaharu lain, pemikiran
Muhammad bin Abdul Wahhab pun memiliki pro-kontra. Tidak sedikit dari

masyarakat yang menentang pemikiran beliau, terlebih lagi para ahli bid’ah.

Dari sini maka mulailah mereka memeranginya, menyebarkan berbagai

2 Muhammad Faqjih, Menolak Wahabi, terj. Abdul Aziz Masyhuri (Depok: Sahifa, 2015), 2.
® Zainu, Ada Apa dengan Wahabi, 4.
* Fagih, Menolak Wahabi, 2.



kedustaan, bahkan bersepakat untuk membunuh beliau agar pemikiran beliau
tidak semakin menyebar luas. Akan tetapi hingga akhirnya dakwah tauhid
menuai kemenangan yang gemilang di negeri Hijaz dan negeri-negeri Islam
lainnya.

Dalam hal ini, Muhammad Fagih Maskumambang memiliki
pemahaman yang berbeda dengan pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab.
Sikap Muhammad Faqih bisa dilihat dari kitab karangannya yang berjudul Al-
Nusts al-Islamiyah f1 al-Arad ‘ala Madhahib al-Wahabiyah. Dalam kitab ini
Muhammad Fagih Maskumambang memberikan alasan-alasan sikapnya
terhadap pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab.

Salah satu pemikiran dari Muhammad bin Abdul Wahhab yang ditolak
oleh Muhammad Fagih Maskumambang adalah istighatsah.> Muhammad bin
Abdul Wahhab menjelaskan pendapatnya tentang istighatsah dalam kitab
tauhid yang dikarangnya bahwa memohon kepada selain Allah adalah syirik

akbar,® hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Ahgaf ayat 5-6:
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“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah
sesembahan-sesembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan
(doa) nya sampai Hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa

> Istighatsah adalah meminta pertolongan ketika dalam keadaan sulit supaya dibebaskan dari
kesulitan itu.

® Muhammad at-Tamimi, Kitab Tauhid, terj. Muhammad Yusuf Harun (Jakarta: Darul Hag, 2013),
51.



mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada Hari Kiamat) niscaya
sesembahan-sesembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari
pemujaan-pemujaan mereka.”

Dalam hal ini Muhammad Faqgih menolak pemikiran Muhammad bin
Abdul Wahhab karena baginya menghukumi syirik akbar kepada pengamal
istighatsah adalah berlebihan. Muhammad Fagih Maskumambang mengutip
pendapat Ibnu Taimiyah yang menyatakan bahwa pengamal istighatsah hanya
sebagai orang yang mengamalkan bid’ah yang sangat ia larang tetapi tidak
sampai mengkafirkan pelakunya. Sekalipun Ibnu Taimiyah juga menyebut
pengamal istighatsah dengan sebutan musyrikin, tetapi istilah musyrikin yang
dipakai oleh Ibnu Taimiyah tidak sama dengan istilah musyrikin yang dipakai
oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, karena yang terakhir ini, ia menganggap
darah dan harta mereka halal.’”

Selain itu wujud dari sikap penolakan Muhammad Fagih
Maskumambang terhadap pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab
ditunjukan dengan keikutsertaannya dalam mendirikan organisasi masyarakat
Nahdlatul Ulama (NU) yang dimana tujuannya untuk membebaskan
masyarakat dari pemahaman yang disebarkan Muhammad bin Abdul Wahhab
beserta pengikutnya. Bahkan diorganisasi tersebut beliau menjabat sebagai
wakil rais akbar.

Akan tetapi pemikiran Muhammad Fagih Maskumambang sangat
bertolak belakang dengan pemikiran anaknya yang bernama Ammar Faqgih

Maskumambang. Pemikiran Ammar Faqih banyak dipengaruhi oleh

’ Fagih, Menolak Wahabi, 104.



Muhammad bin Abdul Wahhab. Hal ini terjadi setelah Ammar Faqgih pulang
dari Mekkah. Di sana Ammar Fagih banyak menuntut ilmu dari ulama yang
sepaham dengan pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab. Pada awal
kepulangan Ammar Fagih ke Pondok Pesantren Maskumambang, beliau
sering berdikusi dengan ayahnya, Muhammad Fagih Maskumambang.
Muhammad Faqih Maskumambang menolak dengan tegas pemikiran Ammar
Fagih. Tetapi Ammar Faqgih tetap sabar menghadapi sikap ayahnya. Pada
akhirnya Muhammad Fagih Maskumambang terketuk hatinya untuk menerima
pemikiran Ammar Faqih. Hal ini kemudian dibuktikan dengan menunjuk
Ammar Fagih sebagai penerus dan pengasuh Pondok Pesantren
Maskumambang.

Untuk lebih jelasnya maka dalam penelitian ini akan dibahas secara
mendalam tentang Muhammad Fagih Maskumambang serta sikapnya
terhadap pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul mengenai “Muhammad Fagih Maskumambang
dan Sikapnya Terhadap Ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab”, maka
penulis menetapkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi Muhammad Faqih Maskumambang?
2. Bagaimana biografi dan pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab?
3. Bagaimana sikap Muhammad Fagih Maskumambang terhadap ajaran

Muhammad bin Abdul Wahhab?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan yang ingin
penulis sampaikan, antara lain:
1. Mengetahui biografi Muhammad Fagih Maskumambang.
2. Mengetahui biografi dan pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab.
3. Mengetahui sikap Muhammad Fagih Maskumambang terhadap ajaran
Muhammad bin Abdul Wahhab.
D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat yang positif
pada masyarakat baik dari sisi keilmuan akademik maupun dari sisi praktis:
1. Secara Akademik (Praktis)
a. Hasil dari pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi
bagi penelitian dibidang kesejarahan.
b. Memberikan sumbangan wacana bagi perkembangan perbendaharaan
ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang sejarah.
2. Secara lImiah (Teoritis)
a. Bagi penulis, penyusunan penelitian ini digunakan untuk memenuhi
syarat mendapatkan gelar S-1 pada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam Fakultas Adab dan Humaniora di Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.
b. Untuk memperkaya kajian sejarah di Indonesia terutama untuk
mengetahui pandangan ulama tentang pergerakan keagamaan yang

terjadi di Indonesia.



E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Untuk mempermudah ilmuan sejarah dalam memecahkan masalah,
maka dibutuhkan pendekatan ilmu-ilmu sosial lainnya. Sebagaimana menurut
Sartono Kartodirjo, penggambaran kita mengenai suatu peristiwa sangat
tergantung pada pendekatan, yaitu dari segi mana kita memandangnya,
dimensi mana yang diperhatikan, dan unsur-unsur mana yang diungkapkan,
dan lain sebagainya.®

Dalam penulisan skripsi ini pendekatan yang dipakai oleh penulis
adalah pendekatan historis, yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk
merekonstruksikan kejadian masa lalu secara sistematis dan obyektif, dengan
cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasikan, serta mensistesiskan
bukti-bukti untuk menegakkan dan memperoleh kesimpulan.” Dengan
pendekatan historis maka penulis dapat menjelaskan latar belakang sejarah
kehidupan Muhammad Fagih Maskumambang, sejarah munculnya pemikiran
Muhammad bin abdul Wahhab, beberapa pemikiran Muhammad bin Abdul
Wahhab yang ditolak oleh Muhammad Fagih Maskumambang, serta sikap dan
usaha yang dilakukan oleh Muhammad Fagih Maskumambang terhadap
pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab.

Menurut para ahli untuk mempermudah seorang sejarawan dalam
melakukan upaya pengkajian terhadap peristiwa-peristiwa masa lampau maka
dibutuhkan teori dan konsep dimana keduanya berfungsi sebagai alat analisis

serta sintesis sejarah. Kerangka teoritis maupun konseptual itu sendiri berarti

® Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1992), 4.
° Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 1983), 16.



metodologi di dalam pengkajian sejarah, dan pokok pangkal metodologi
sejarah adalah pendekatan yang dipergunakan.’® Teori adalah kreasi
intelektual, penjelasan beberapa fakta yang telah diteliti dan diambil prinsip
umumnya.** Banyak pemikir pembaharuan dalam Islam yang pada akhirnya
menjadi pelaku dalam sejarah karena berani menorehkan sesuatu yang
dianggap baru meski menimbulkan pro-kontra. Oleh karena itu, maka penulis
memilih  menganalisis  penelitian dengan judul “Muhammad Faqgih
Maskumambang dan Sikapnya Terhadap Pemikiran Muhammad bin Abdul
Wahhab”.

Adapun kerangka teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori
continuity and change. Menurut Zamaksyari Dhofier continuity and change
adalah kesinambungan dan perubahan.*? Dengan teori tersebut penulis akan
meneliti tentang hubungan pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab sebagai
penggagas pemikiran ‘kembali kepada Alquran dan hadis’ dengan pemikiran
tokoh pembaharu yang ada di Indonesia. Perubahan akan terjadi ketika ada
tokoh pembaharu yang datang membawa pemikiran yang dianggap melenceng
dari ajaran yang telah dipercaya sebelumnya. Perubahan yang ada tidak akan
serta merta terputus begitu saja dengan pemikiran sebelumnya. Masih ada
kesinambungan yang berkelanjutan. Dengan demikian proses kesinambungan

dan perubahan (continuity and change) masih tetap terlihat.

' Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999),

25.

* Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam di Indonesia
(Bandung: Mizan, 1996), 63.

12 syamsul Arifin, Pesantren Sebagai Saluran Mobilitas Sosial Suatu Pengantar Penelitian
(Universitas Muhammadiyah Malang, 2010), 36.
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F. Penelitian Terdahulu

Sejauh penelusuran penulis terhadap skripsi, tesis, maupun buku yang
membahas tentang pemikiran Muhammad Fagih Maskumambang memang
sudah ada. Namun pembahasan mengenai “Muhammad Faqih
Maskumambang dan Sikapnya Terhadap Pemikiran Muhammad bin Abdul
Wahhab” masih belum ada.

Dalam bentuk skripsi misalkan, skripsi yang ditulis oleh Salimin
dengan judul “Pengaruh Unsur-Unsur Wahabi di Pondok Pesantren
Karangasem Paciran Lamongan” pada tahun 1986.** Hanya saja dari
judulnya sudah tampak begitu berbeda dengan apa yang hendak peneliti tulis.
Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pengaruh unsur-unsur pemikiran
Muhammad bin Abdul Wahhab dalam Pondok Karangasem Paciran
Lamongan.

Ada pula tesis yang ditulis A.Z. Fanani pada tahun 1996 dengan judul
“Ajaran-Ajaran Wahabiyah dalam Pemikiran Ammar Fagih al-
Maskumambangi”.** Tesis ini lebih membahas tentang pemikiran Muhammad
bin Abdul Wahhab menurut Ammar Faqih yaitu putra dari Muhammad Fagih
Maskumambang sendiri.

Dari beberapa karya ilmiah yang telah diteliti, tidak ada yang
membahas tentang sikap Muhammad Fagih Maskumambang terhadap

pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab. Sehingga peneliti dalam skripsi

3 Salimin, “Pengaruh Unsur-Unsur Wahabi di Pondok Pesantren Karangasem Paciran
Lamongan”, (Skripsi, Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel, 1986)

'* A.Z Fanani, “Ajaran-ajaran Wahabiyah dalam Pemikiran Ammar Fagih al-Maskumambangi”,
(Tesis, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 1996)
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ini membahas bagaimana sikap Muhammad Fagih tentang ajaran Muhammad
bin Abdul Wahhab.
G. Metode Penelitian
Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis
mengunakan metode penulisan sejarah dengan langkah-langkah sebagai
berikut:*

1. Heuristik (pengumpulan sumber) adalah proses yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data, atau jejak
sejarah.*® Metode heuristik merupakan tahap pertama yang dilakukan oleh
peneliti. Adapun metode yang ditempuh dalam menghimpun data-data
sumber sejarah dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan sumber
data tertulis baik berupa sumber primer maupun sekunder.

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber yang dihasilkan atau ditulis
pihak-pihak yang secara langsung terlibat dan atau menjadi saksi mata
dalam peristiwa sejarah.” Sumber primer yang digunakan penulis
adalah:
1) Arsip tentang data Muhammad Fagih Maskumambang sebagai

utusan dari Sidayu Gresik untuk Muktamar NU 1, 1, I11.

2) Arsip tentang data Muhammad Fagih Maskumambang sebagai

ketua umum PBNU bagian hukum.

> Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan ldayu,
1978), 38.

' Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah | (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2005),
16.

" Ibid., 24.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

12

Kitab Al-Nusiis al-Islamiyah fi al-Aradi ‘ala Madhahib al-
Wahabiyah karangan Muhammad Fagih Maskumambang.

Kitab Tufat al-Umah fi al-‘aga’id wa Rad al-Mafasid karangan
Ammar Fagih Maskumambang, anak dari Muhammad Faqgih
Maskumambang.

Wawancara kepada Bapak Marzuki selaku cucu dari Muhammad
Fagih Maskumambang.

Wawancara kepada Bapak Abdur Rahman sebagai pengajar dan
tokoh  masyarakat di  lingkungan  Pondok  Pesantren
Maskumambang.

Wawancara kepada Bapak Abdul Aziz Masyhuri selaku
penerjemah dari kitab al-Nusts al-Islamiyah fi al-Aradi ‘ala
Madhahib al-Wahabiyah.

Kitab Tauhid karangan Muhammad bin Abdul Wahhab.

. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber yang digunakan sebagai

pendukung dalam penelitian. Sumber-sumber tersebut didapatkan dari

beberapa buku maupun literatur yang berkaitan dengan tema yang

penulis bahas, dalam hal ini yang berkaitan dengan sikap Muhammad

Fagih Maskumambang terhadap ajaran Muhammad bin Abdul

Wahhab.

1)

Buku “Bersikap Adil Kepada Wahabi” dan “Mendamaikan Ahlus

Sunnah di Nusantara”, karya A.M Waskito.
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2) Buku “Ulasan Tuntas Tentang 3 Prinsip Pokok”, karya Syaikh
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin.

3) Buku “KH Ammar Fagih Maskumambang Sang Pencerah dari
Kota Santri”, karya Nuruddin.

2. Verifikasi (kritik) adalah proses seleksi pada sumber-sumber yang telah
berhasil dikumpulkan oleh peneliti dengan cara melakukan kritik terhadap
sumber tersebut. Kritik sumber dimaksudkan sebagai penggunaan dan
penerapan dari sejumlah prinsip-prinsip untuk menilai atau menguji
kebenaran nilai-nilai sejarah dalam bentuk aslinya dan menerapkan
pengertian sebenarnya. Kritik sumber dibedakan menjadi dua, yaitu kritik
intern dan kritik ekstern. Kritik intern yaitu suatu upaya yang dilakukan
oleh sejarawan untuk melihat isi sumber tersebut cukup kredibel atau
tidak, sedangkan kritik ekstern yaitu kegiatan sejarawan untuk melihat
apakah sumber yang didapatkan autentik atau tidak.*®

3. Interpretasi (penafsiran) adalah menetapkan makna yang saling
berhubungan atau menafsirkan fakta-fakta sejarah yang telah diperoleh.
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar fakta yang ada mampu untuk
mengungkapkan  permasalahan yang ada, sehingga diperoleh
pemecahannya. Dalam skripsi ini, setelah penulis menemukan beberapa
sumber yang valid, maka selanjutnya penulis melakukan kritik terhadap

sumber-sumber tersebut sehingga akhirnya penulis mampu melakukan

'8 |bid., 16-17.
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interpretasi  (penafsiran) terhadap alasan sikap Muhammad Fagih
Maskumambang menolak pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab.

4. Historiografi (penulisan sejarah) adalah tahap akhir langkah-langkah
penulis sejarah yang menyajikan cerita dan dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh.

Selain itu penelitian ini juga menggunakan metode analisis dan sintetis,*
yaitu suatu penelitian sejarah yang menguraikan faktor-faktor sebab akibat
dan segala hal yang menyangkut peristiwa yang terjadi, kemudian
mengelompokkan menjadi satu. Selain itu penelitian ini juga menggunakan
metode komparatif, yaitu metode yang berusaha untuk menemukan persamaan
dan perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, peristiwa atau terhadap

ide-ide.?®

. Sistematika Pembahasan

Secara umum sistematika pembahasan disusun untuk mempermudah
pemahaman terhadap penulisan ini, dimana akan dipaparkan tentang
hubungan antara bab demi bab. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan
dijelaskan beberapa bab yang akan dibahas:

Bab pertama menjelaskan pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

¥ Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Benteng Bidaya, 1995), 100-102.
2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Bina Aksara,
1989), 197.
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Bab kedua menjelaskan tentang riwayat hidup Muhammad Faqih
Maskumambang, genealogis, pendidikan, perjalanan hidup beliau sebagai
penerus dan pengasuh Pondok Pesantren Maskumambang Gresik, ikut serta
sebagai pendiri NU, dan wakil rais akbar NU.

Bab ketiga menjelaskan tentang riwayat hidup Muhammad bin Abdul
Wahhab, latar belakang pemikiran dan beberapa karyanya, serta pemikiran
pembaharuannya.

Bab keempat menjelaskan sikap penolakan Muhammad Faqgih
Maskumambang terhadap pemikiran Muhammad bin Abdul Wahhab, serta
usahanya seperti menerbitkan kitab Al-Nusts al-Islamiyah fi al-Arad ‘ala
Madhahib al-Wahabiyah dan ikut serta dalam mendirikan organisasi
masyarakat NU. Selain itu, akan dibahas juga perubahan sikap Muhammad
Fagih Maskumambang sebelum akhir hayatnya hingga beliau memilih Ammar
Faqgih, anaknya yang memiliki paham sama dengan Muhammad bin Abdul
Wahhab sebagai pengganti beliau dalam meneruskan dan menjadi pengasuh di
Pondok Pesantren Maskumambang.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan-kesimpulan pembahasan dari

awal hingga akhir, kritik, dan saran.



